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Abtraksi 
	This study aims to determine and analyze the effect of Stock Split, Earning Per Share on Stock Prices. The technique used in sampling is purposive sampling technique where the technique of determining the sample with consideration of certain criteria. The analysis technique used is descriptive quantitative using multiple linear regression analysis and also through t test using the SPSS program. Based on the results of partial data analysis shows that Stock Split has a negative effect not significant on stock prices, Earning Per Share has a positive and significant effect on stock prices.
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PENDAHULUAN
Dalam perkembangan pasar modal memiliki manfaat pada dunia usaha, investor, pemodal maupun perekonomian nasional. Manfaat untuk investor dari adanya pasar modal memungkinkan para investor untuk melakukan diversifikasi investasi, membentuk portofolio sesuai dengan resiko yang bersedia mereka tanggung dan tingkat keuntungan yang mereka harapkan. Salah satu manfaat bagi dunia usaha yaitu pembiayaan kegiatan operasional melalui penjualan saham yang merupakan alternatif sumber pembiayaan jangka panjang, adapun manfaat yang ditinjau dari segi perekonomian nasional yaitu: penjualan saham dapat menjadi sarana penyebaran dana yang efisien, dapat meningkatkan produktivitas modal. Semakin efisiennya perusahaan yang memperoleh dana pembiayaan dari pasar modal maka diharapkan laba yang diperoleh maka akan semakin meningkat.
Pada umumnya investor sebelum mengambil keputusan untuk investasi, mereka melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut, kinerja keuangan perusahaan yang baik seringkali menunjukan kondisi perusahaan yang baik pula, bila kondisi perusahaan tidak baik maka perusahaan dapat memaksimasi kemakmuran para pemegang saham serta dapat menaikkan harga. Banyak variabrl-variabel yang mempengaruhi harga saham antara lain yaitu: prospek laba, arus kas, pembagian deviden, laba per saham, pertumbuhan yang akan dialami dimasa mendatang, stabilitas ekonomi makro dari suatu negara atau dunia secara keseluruhan, stabilitas politik dan informasi terkait lainnya.
Pada pasar modal terdapat informasi banyak sekali yang dapat diperoleh para investor, informasi tersebut bisa informasi yang tersedia di pribadi  maupun informasi dipublik. Pengumuman pemecahan saham (stock split) merupakan salah satu informasi yang ada. Informasi ini memiliki arti, bila keberadaan informasi tersebut menimbulkan para investor melakukan transaksi di pasar modal, yang akan tergambar pada perubahan harga saham, volume perdagangan, serta indikator atau karakteristik lainnya. Stock split merupakan distribusi saham yang berpengaruh pada aliran kas perusahaan, total asset, nilai perusahaan, atau proporsi kepemilikan saham.
Alasan menggapa manajer melakukan pemecahan saham (stock split) adalah karena didorong oleh pelaku praktisi pasar yang konsisten dengan anggapan bahwa dengan melakukan pemecahan saham harga berada pada renting perdangangan yang optimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneiitiaan ini diberi judul: “PENGARUH STOCK SPLIT, EARNING PER SHARE, DAN DIVIDEND PER SHARE TERHADAP  HARGA SAHAM (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang go publik di Bursa Efek Indonesia)”

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut , maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Stock split, Earning per share dan Dividend per share berpengaruh terhadap  Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia?
2. Manakah diantara variabel Stock split, Earning per share dan Dividen Per Share  yang berpengaruh dominan terhadap  Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia?
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah Stock split, Earning per share dan Dividend per share berpengaruh terhadap  Harga Saham pada pemsahaan manufaktur yanggo public di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui manakah diantara variabel Stock split, Earning per share dan Dividen Per Share  yang berpengaruh dominan terhadap  Harga Saham pada pemsahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia?
1.2.2 Manfaat Penelitian
1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi saham dan sebagai jembatan melakukan diversifikasi investasi, membentuk portofolio yang sesuai dengan resiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan.
2. Dapat digunakan sebagai sarana pengalokasian dana yang efisien yang dapat meningkatkan produktivitas modal.
3. Dapat digunakan sebagai bahan acuan referensi atau literatur untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagi fihak-fihak yang akan meneliti ulang khususnya jurusan manajemen konsentrasi keuangan.
TINJAUAN TEORI
Pengertian Stock split
Menurut Weston (1997:153), “stock split adalah tindakan perusahaan menaikkan jumlah saham yang beredar seperti melipat gandakan jumlah saham yang beredar dengan menukar satu saham lama dengan dua saham baru yang nilainya setengah dari nilai saham lama”.
Brigman dan Gapenski dalam Sutrisno (2000) memberikan menyatakan bahwa stock split adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang go public untuk meningkatkan jumlah saham yang beredar.
Stock split adalah pemecahan jumlah saham pengurangan harga nominal menjadi jumlah lembar saham yang lebih banyak dengan per lembarnya secara proposional.
Teori yang Melandasi Pemecahan Saham
Menurut teori yang mendorong suatu perusahaan untuk menentukan pemecahan saham dan damapak tertuangakan dari suatu teori.
Marwata (2000),  menyatakan bahwa informasi yang di berikan publikasi tentang pemecahan saham, dan memberitahukan kepada invistor  bahwasanya perusahaan sangat prospek dalam masa panjang atau pendek. Alasan sinyal ini didukung dengan adanya kenyataan bahwa perusahaan yang melakukan pemecahan saham adalah perusahaan yang berkinerja bagus di mata publik.
Pengertian dan Peranan Pasar Modal
Pasar modal di istilah asing disebut Capital Market atau Stock Exchange. Pada umumnya merupakan suatu kegiatan yang dapat mempertemukan antara pihak penjual dan pihak pembeli, dimana yang diperjualkan untuk kepentingan jangka panjang demi menunjang pengembangan usaha.
Salah satu yang menjadi peran penting dalam kegiatan ekonomi dibeberapa negara adalah pasar modal, khususnya pada neagara yang menganut sistem ekonomi. Pasar modal menjadi bukti dalam kemajuan ekonomi, karena pasar ini menjadi sumber dana alternatif bagi sumber pembiayaan (Widoatmodjo, 1996:15)
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JENIS PENELITIAN
Berdasrkan tujuannya, jenis penelitian ini bersifat penelitian explanative research, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan berbagai pengaruh yang ditimbulkan, dalam hal ini adalah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Suja’I, :2000).
LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang
WAKTU PENELITIAN
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah bulan Februari 2017  sampai dengan Bulan Juli 2017.


DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Pada bagian berikutnya  akan di uraikan tentang operasional variabel penelitian yaitu:
1. Pemecahan saham (Stock split) adalah perubahan jumlah lembar saham yang beredar dengan jumlah lembar saham baru, tampa mengubah nilai nominalnya menjadi 1/n lembar saham yang diukur dengan variabel dummy. Dengan menunjukkan angka 0 (nol) untuk perusahaan yang tidak melakukan stock split dan 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan stock split.
2. Earning per share merupakan pengurangan laba per saham tahun t dengan laba per saham tahun t-l dimana laba per saham di hitung dengan membagi laba bersih dikurangi deviden saham prioritas dengan rata-rata tertimbang dari .jumlah saham.
METODE ANALISIS DATA
Untuk menguji apakah ada pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen maka digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Method) metode analisis ini dipilih karena dalam penelitian ini dirancang untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh dari variabel dependen yaitu earning per share, stock split dan dividend per share terhadap variabel independen yaitu  harga saham. Dimana pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS.
Pembahasan
Uji Asumsi Klasik	
	Variabel
	Tolerance
	VIF

	Stock Split (X1)
	0,476
	2,100

	Earning per Share (X2)
	0,304
	3,294

	Dividend per Share (X3)
	0,418
	2,393


Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa masing- masing variabel bebas memiliki VIF dianiara 1 sampai 10 dan angka toleransi < 1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model bebas dari masalah multikolinieritas.
Uji Heterokedastisitas
	Variabel
	T
	Sig.

	Constant
	3.954
	0,000

	Stock Split (X1)
	-1,573
	0,124

	Earning per Share (X2)
	2,993
	0,005

	Dividend per Share (X3)
	0,185
	0,854


Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dijelaskan bahwa model terhindar dari heterokedastisitas.


Uji Normalitas Data
	Variabel
	Kolmogorov Smirnov Z
	Sig.
	Ket.

	Stock Split (X1)
	0,355
	0.000
	Normal

	Earning per Share (X2)
	0,297
	0.000
	Normal

	Dividend per Share (X3)
	0,306
	0.000
	Normal

	Harga Saham (Y)
	0,312
	0.000
	Normal



Dari hasil uji normaiitas dalam tabel 4.7, Stock Split memiliki Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,355 dengan nilai Sig. 0.000, Earning per Share memiliki Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,297 dengan nilai Sig. 0.000, Dividend per Share memiliki Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,306 dengan nilai Sig. 0.000, Harga Saham memiliki Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,312 dengan nilai Sig. 0.000. Hai ini menujukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki data yang berdistribusi normal.
Analisis Regresi Linear Berganda
	Variabel
	Koef. Regresi
	t Statistik
	Sig

	Stock Split (X1)
	-34,523
	-2,734
	0,009

	Earning per Share (X2)
	25,333
	8,664
	0,000

	Dividend per Share (X3)
	1,439
	0,399
	0,692

	Konstanta
	3511,207
	
	

	R
	0,911
	
	

	R Square
	0,830
	
	

	F Statistik
	61,783
	
	

	SigF
	0,000
	
	


Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linear berganda dari tabel 4.8 diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 3511,207 – 34,523 SS + 25,333 EPS + 1,439 DPS
5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stock Split, Earning per Share dan Dividend per Share terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pembahasan dan analisis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara parsial, variabel Stock Split berpengaruh negatif terhadap Harga Saham, sedangkan Earning per Share dan Dividend per Share berpengaruh positif terhadap Harga Saham.
2. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh terhadap Harga Saham adalah Earning per Share.
5.2 Saran-saran
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta keterbatasan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai suatu bahan pertimbangan dan sebagai bahan telaah bagi pihak-pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperluas kriteria sampel yang digunakan. Sehingga didapatkan sampel yang banyak dan secara proporsional dapat mewakili keseluruhan industri yang terdaftar di Bursa Etek Indonesia.
2. Variabel yang digunakan pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi misalnya dengan menambahkan variabel resiko dan lain-lain. Sehingga dapat digali lagi faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham.
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